BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian menggunakan pendekatan realistic mathematics
(RME) education dapat meningkatkan hasil belajar mate matika siswa pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel di kelas VII* SMP Negeri
Widyakrama tahun ajaran 2019/2020, dimana dengan menggunakan langkah-
langkah RME yaitu memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan/mendiskusikan, dan membuat kesimpulan yang
dapat membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan soal dari permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran siswa
dibimbing dalam menemukan jawaban sendiri, sehingga jawaban yang didapatkan
lebih terarah dan tidak menimbulkan jawaban yang bervariasi dengan bimbingan
guru dan petunjuk dalam LKPD yaitu memahami masalah yang diberikan,
membuat sketsa masalah, menetukan variabel, membuat model matematika dari
permasalahan yang diberikan, menyelesaikan model dan membuat kesimpulan.
Hal inilah yang menjadikan pendekatan RME cocok digunakan dalam
memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari guna untuk meningkatkan hasil belajar matematika terkhusus pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel kelas VII' SMP Negeri
Widyakrama dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang lain, karena
pendekatan ini sangat dekat dengan kehidupan dan benar-benar terjadi ataupun
dialami oleh siswa sehingga rasa ingin mencari tahu lebih tinggi dan siswa

menjadi termotivasi dalam belajar.
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Dapat dilihat hasil pengamatan kegiatan guru dimana pada siklus | ada 3 dari 8
aspek yang diamati masih memperoleh kategori cukup. Ini menunjukan bahwa
belum tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga perlu
ditingkatkan pada siklus selanjutnya. Kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan
dimana hanya ada 1 dari 8 aspek yang diamati pada pengamatan kegiatan guru
yang memperoleh kategori cukup. Meskipun 1 aspek belum mencapai Kriteria
ketuntasan minimal baik akan tetapi 7 aspek lainya sudah mencapai Kkriteria
minimal baik sehingga presentasi ketuntasan yang tadinya 62,5% kategori
minimal baik pada siklus I meningkat menjadi 87,5% pada siklus Il kategori
minimal baik dan telah memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 85%.

Pada hasil observasi kegiatan siswa pada siklus | ada 4 dari 7 aspek yang
diamati masih memperoleh kategori cukup. Ini menunjukan belum tercapainya
indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga perlu ditingkatkan pada siklus
selanjutnya. Pada siklus Il terjadi peningkatan dimana hanya ada 1 dari 7 aspek
yang diamati pada observasi kegiatan siswa yang memperoleh kategori cukup
dengan presentasi peningkatan yang tadinya 42,86% kategori minimal baik pada
siklus | meningkat menjadi 85,71% kategori minimal baik pada siklus Il dan telah
memenuhi Kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 85%.

Hasil belajar matematika yang terdiri dari 25 orang siswa pada siklus |
belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan dan perlu ditingkatkan pada
siklus selanjutnya. Pada siklus Il hasil belajar matematika siswa meningkat yang
tadinya 60% pada siklus I meningkat menjadi 88% pada siklus Il, dengan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) 75.
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Dengan demikian, kriteria keberhasilan untuk kegiatan guru dan observasi
siswa telah terlaksana secara optimal sehingga hasil belajar matematika telah
optimal dan telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 85%.

52  Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Guru dapat menerapkan pendekatan realistic mathematics education sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linier satu variabel dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari guna untuk meningkatkan hasil
belajar hasil belajar matematika siswa.

2. Siswa diharapkan lebih rajin menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
masalah kontekstual guna untuk menambah pemahaman matematikanya
terkhusus pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memaksimalkan waktu dan

memperbanyak instrumen tes hasil belajar matematika.
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